BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Desain penelitian dapat diartikan sebagai rencdawa struktur yang
merupakan penjelasan secara rinci tentang kesalurtgncana penelitian mulai
dari perumusan masalah, tujuan, gambaran hubungan \eariabel, perumusan
hipotesis sampai rancangan analisis data yangngjkaa secara tertulis dalam
bentuk usulan atau proposal penelitian. Desain lp@ne sebagai strategi
merupakan penjelasan secara rinci tentang apaakamgdilakukan peneliti dalam
pelaksanaan penelitian.

Desain penelitian yang penulis susun terdiri datode yang digunakan,
operasional variabel penelitian, populasi dan tekmenarikan sampel, teknik
pengumpulan data, pengujian instrumen penelitelmik analisis data, pengujian
hipotesis.

Metode penelitian harus ditetapkan di dalam kegigienelitian sebagai
pegangan yang jelas dan memandu peneliti mengesgairbana penelitian
dilakukan sehingga penelitian dapat dilakukan seedektif dan efisien sesuai
dengan tujuan penelitian. Pemilihan dan penentmatode yang dipergunakan
dalam suatu penelitian sangat berguna bagi pereiena dengan pemilihan dan
penentuan metode yang tepat dapat membantu menopyaen penelitian.

Surakhmad Winarno (1998:131) berpendapat bahwa :

Metode merupakan cara utama yang diperlukan untekcapai suatu

tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipstedengan mempergunakan
teknik serta alat tertentu. Cara utama itu digunalsetelah penyelidikan
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memperhitungkan kewajaran ditinjau dari tujuan mdidikan serta situasi
penyelidikan.

Sifat penelitian ini adalah deskriptif dan verifiikayang dilaksanakan
melalui pengumpulan data di lapangan, maka metedelpian yang digunakan
adalah metodesksplanatory survey yaitu metode survey untuk menjelaskan
hubungan antar variabel-variabel melalui pengujigotesis.

MenurutKer Linger yang dikutip oleh Sugiono (2005:43) mengemukakan
bahwa:

Penelitian survey pada umumnya dilakukan untuk raeg suatu
generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalaatagun metode survey ini
tidak memerlukan kelompok kontrol seperti halnyalgpaeksperimen, namun
generalisasi yang dihasilkan bisa akurat bila didgan sampel yang representatif.

Konsekuensi metode penelitian ini memerlukan apenalisasi variabel

yang dapat diukur secara kuantitatif sedemikianaruptuk dapat digunakan

model uji hipotesis dengan metode statistika.

3.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang dioperasionalisasikan adakmua variabel yang
terkandung dalam hipotesis-hipotesis penelitiangydmumuskan, yaitu dengan
cara menjelaskan pengertian-pengertian konkret sitrap variabel, sehingga
indikator-indikator serta kemungkinan derajat nilatau ukurannya dapat
ditetapkan.

Variabel independen atau variabel bebas dalam lipaneini adalah
variabel strategi mengajar guru, sedangkan varid@tnden atau variabel terikat
dalam panelitian ini adalah variabel prestasi belsiswa.

Operasionalisasi variabel dilakukan untuk membagpa@snbahasan agar

tidak terlalu meluas. Dalam hal ini merujuk kepddaangka pemikiran yang
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telah dikemukakan sebelumnya. Dalam penelitianerdapat dua variabel, yaitu
strategi mengajar guru yang merupakan variabelrXpdastasi belajar siswa yang
merupakan variabel Y. Untuk menghindari perbedaamafsiran dan kekeliruan
terhadap istilah-istilah yang dipergunakan sehinggmbahasan masalah yang
diteliti ini akan lebih terarah, maka penulis memiten definisi istilah sebagi
berikut :

1. Strategi mengajar merupakan keterampilan-keterampértentu yang

telah dikuasai guru dan dilakukan secara beruldaggy sehingga
merupakan pola perilaku mengajar yang bertujuanmipa@tu siswa
untuk mencapai tujuan pengajaran.
Strategi mengajar guru dalam penelitian ini diukuglalui indikator
(1) Strategi bertanya, (2) Strategi memberi persgyaf3) Strategi
mengadakan variasi, (4) Strategi menjelaskan, {Bte€f)i membuka
dan menutup pelajaran, (6) Strategi membimbing udiskdan (7)
Strategi mengelola kelas.

2. Prestasi belajar siswa merupakan tingkat peroleitan hasil belajar
siswa setelah menjalani suatu periode proses belajdalam kelas
yang diperoleh berdasarkan penilaian guru dan geanihasil tes yang

telah dibakukan yang dinyatakan dalam bentuk nilai.



Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Penelitian
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Variabel Dimensi Indikator Skala | Noltem
1 2 3 4
Variabel X: 1. Strateqi . Tingkat Ordinal 1
Strategi Mengajar bertanya pengungkapan
Guru pertanyaan secar
(Usman M.Uzer, jelas dan singkat
1993:74) . Tingkat pemberian 2
acuan
. Tingkat 3
penyebaran
keseluruhan kelas
2. Strateqi . Tingkat penguatan Ordinal 4
memberi verbal
penguatan . Tingkat penguatan 5
non verbal
3. Strateqi . Tingkat variasi Ordinal 6
mengadakan dalam gaya
variasi mengajar guru
. Tingkat variasi 7
penggunaan medi
dan bahan-bahan
pengajaran
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3. Tingkat variasi

pola interaksi dan

kegiatan siswa

4. Strategi

menjelaskan

. Tingkat kejelasan

. Tingkat
penggunaan
contoh

. Tingkat penekanat
pada hal yang

penting

Ordinal

10

11

5. Strategi
membuka
dan menutup

pelajaran

. Tingkat menarik
perhatian siswa

. Tingkat
menimbulkan
motivasi

. Tingkat memberi
acuan

. Tingkat membuat
kaitan

. Tingkat meninjau
kembali

. Tingkat

mengevaluasi

Ordinal

12

13

14

15

16

17

6. Strategi

1. Tingkat

Ordinjl

18
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membimbing

diskusi

memusatkan

perhatian

. Tingkat

memperluaskan

masalah

. Tingkat

menganalisa

pandangan siswa

. Tingkat

menyebarkan
kesempatan

berpartisipasi

. Tingkat meninjau

kembali

19

20

21

22

7. Strategi
mengelola

kelas

. Tingkat bersikap

tanggap

. Tingkat membagi

perhatian

. Tingkat

memusatkan
perhatian

kelompok

. Tingkat menuntut

tanggung jawab

Ordinal

23

24

25

26




56

siswa
5. Tingkat menutup

diskusi

27

Variabd Y :
Prestasi Belajar

Siswa

Nilai

Nilai rapor siswa

kelas XI IPS di SMA
Pasundan 1 Bandung
pada mata pelajaran

Akuntansi

)

Interval

3.3 Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto (2002:108) “Populasi adalah kesahan subjek
penelitian”. Sedangkan menurut Sugiyono (2006:7ahgy dimaksud dengan
"Populasi adalah generalisasi yang terdiri dari edbyatau subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yaiitgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpularinydadi populasi adalah

keseluruhan subjek penelitian yang berupa data titatiin dan kualitatif dari

mengukur dan menghitung.

Berdasarkan pendapat di atas yang menjadi popdddam penelitian ini
adalah siswa SMA Pasundan 1 Bandung kelas Xl IR8ntajaran 2009/2010

sebanyak 107 siswa yang tersebar dalam 3 kelaa.jratah siswa kelas XI IPS

dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 3.2

Jumlah Siswa Kelas XI |PS

No Kelas Jumlah Siswa

1 XIPS1 36

2 XI'IPS 2 38

3 XIHPS3 33
Jumlah 107

Sumber : TU SMA Pasundan 1 Bandung

"Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yangitdi (Suharsimi
Arikunto, 2002:109). Sedangkan menurut Sudjana 22@) "Sampel adalah
sebagian yang diambil dari populasi”.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelini adalah
proporsional random sampling yaitu dari jumlah gapu ditentukan jumlah
sampel sebagai obyek penelitian, pengambilan sadilp&ukan secara merata ke
setiap kelas sehingga semua responden mempunyamgatan yang sama
sebagai sampel penelitian.

Untuk mengetahui jumlah sampel yang akan digunakemeliti

menggunakan rumus Slovin yaitu:

n= 1+NW (Umar, 1998:78)
Keterangan:
n : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi
€ : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kbsalgpengambilan sampel

populasi 10%
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- 107
1+107(02)°

_ 107
" 1+ 107001

107
n=——

207
n=5169

n =52 (dibulatkan)

Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 52 sisvapaamemperhatikan
gender ( laki-laki dan perempuan).

Dari ukuran sampel yang telah diketahui, selangtmpeneliti akan
menentukan perwakilan dari tiap kelas, di mana [agpwang dijadikan objek
penelitian tersebut adalah 3 (tiga) kelas. Datahipgrgan proporsi sampel

perwakilan tiap kelas dapat dilihat dalam tabetikng:
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Tabel 3.3

Perhitungan Proporsi Sampel dalam Perwakilan Tiap Kelas

Jumlah _ Jumlah
No Keas _ Proporsi Sampel
Populasi Sampe
1 XIIPS 1 36 % x100% = 3364% 10
/

3364%x52=1752
dibulatkan 18

2 XI IPS 2 38 13_08_x 100% = 3551% 18
{

3551%x52=1846
dibulatkan 18

3 XI'IPS 3 33 %xm(% = 3084% 16
/

3084%x52=1603
dibulatkan 16
Jumlah 107 52

3.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti perlu ngengkan instrumen
atau alat yang dapat digunakan sebagai pengumpubdar data yang diperoleh
lebih akurat. Pengumpulan data atau informasi nadap prosedur dan prasyarat
bagi pelaksanaan pemecahan masalah penelitianufpatan data ini diperlukan
cara-cara dan teknik tertentu sehingga data dapamg@ulkan dengan baik.
Suharsimi Arikunto (2002:150) menyatakan bahwattimeen penelitian adalah
alat atau fasilitas yang digunakan oleh penelitamiamengumpulkan data agar
pengerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih bdgtam arti lebih cermat,

lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”
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Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam pielini, penulis

menggunakan teknik pengumpulan data dengan :

1. Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yaitgkutkan

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan pafayataan

tertulis kepada seluruh responden untuk dijawamtieangket yang

disebarkan adalah angket tertutup yaitu setiapypésan yang telah

disediakan sejumlah alternatif jawabannya untuklidipleh setiap

responden dengan menggunakan katdg&ert penilaian lima dengan

ukuran ordinal, yaitu :

Tabel 3.4

Skala Penilaian Likert

Pernyataan Skor
Selalu (SL) 5
Sering (SR) 4
Kadang-kadang (KK) 3
Pernah (P) 2
Tidak Pernah (TP) 1

Sumber : Sugiyono (2005:133)

2. Dokumentasi

"Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artlmy@ng-barang

tertulis” (Suharsimi Arikunto, 2002:135). Di dalammelaksanakan

metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-laetadtulis seperti

nilai ulangan umum yang diperoleh dari dokumentggiu mata
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pelajaran akuntansi. Teknik dokumentasi ini digamakuntuk

memperoleh data variabel Y yaitu prestasi bekipwa.

3.5 Uji Validitasdan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Suharsimi Arikunto (2002:144) mendefinisikan vabdi sebagai
"Suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat Kielzen atau kesahihan
suatu instrumen”. Suatu instrumen yang valid athihsmempunyai validitas
yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang vaedarti memiliki validitas
yang rendah.

Mencari koefisien korelasi skor tiap bulir item skotal dengan rumus

Product Moment Corellation yang dikemukakan oleh Karl Pearson dengan

taraf (a)= 0,05 .

Ny XY - XIXY)
INE X -E ) ivE v -]

Sumber : Suharsimi Arikunto, (2002:146)

rxy

Keterangan :

Ty = koefisien korelasi antara variable X dan Jagay
N = Jumlah responden

XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap respamde
X = Jumlah skor X

Y = Jumlah skor Y

(O %?  =Kuadrat jumlah skor X

QY)?  =Kuadrat jumlah skor Y
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Dalam hal ini nilair,, diartikan sebagai koefisien korelasi sehingga

kreterianya adalah :
0,00 - 0,200 : validitasnya sangat rendah
0,200 - 0,400 : validitasnya rendah
0,400 - 0,600 : validitasnya sedang / cukup
0,600 - 0,800 . validitasnya tinggi
0,800 -1,00 : validitasnya sangat tinggi
( Suharsimi Arikunto, 2006 : 75)
Hasil yang sudah didapat dari rumié®oduct moment tersebut

kemudian disubstitusikan ke dalam rumus t, dengarus sebagai berikut :

rvn-2
t= ( Riduwan, 2004:137)
V1-r?
Keterangan :

t = uji signifikansi korelasi
n = jumlah sampel

r = nilai koefisien korelasi

Hasil t,, tersebut kemudian dikonsultasikan dengan harga

distribusi t ., ~ dengan taraf signifikansfa ) = 0,05 yang artinya peluang

membuat kesalahan 5% setiap item akan terbuktiHalga t >t

hitung tabel

dengan taraf kepercayaan 95 % serta derajat kedoel{dk) = n-2. Kriteria

pengujian item adalah jikd,.,, > t.g Maka item tersebut valid.
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b. Uji Reiabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian Bhahsuatu
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pgngumpul data,
karena instrumen tersebut sudah dianggap baik. KkUmtenghitung uiji

reliabilitas penulis menggunakan runalpha dengan rumus sebagai berikut :

I’11:|: —k :||:1—ZO-§:|
(k-1 J12

Sumber : Suharsimi Arikunto, (2002:146)

Keterangan :

& = Reliabilitas instrumen

K = banyaknya bulir pertanyaan atau banyaknyh soa
> o2  =jumlah varians butir soal

o7 = varians total

Mencari varian dengan rumus :

2 _ Y x?
LA

o, = N Suharsimi Arikunto (2002:97)
Keterangan :
o = Varians
2 X = Jumlah skor
>N = Jumlah responden

Hasil Ty tersebut kemudian dikonsultasikan dengan harga

distribusi r ., ~ product moment dengan taraf signifikatﬁsi) = 0,05 yang
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artinya peluang membuat kesalahan 5% setiap itean #dbukti bila harga

t >t dengan taraf kepercayaan 95 %. Kriteria pengunpatrumen

hitung tabel
dapat dikatakan reliabel adalah dengan ketentuan :
Jika r hitung > r tabel maka angket tersebut pelia

Jika r hitung < r tabel maka angket tersebut tiddébel

3.6 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
a. Teknik Analisis Data
Untuk menguiji hipotesis yang telah dirumuskan petiperhatikan
dengan pengelolaan data yang telah terkumpul. Mats yang terkumpul
dalam penelitian ini adalah data ordinal dan irderDengan adanya data
berjenis ordinal maka data tersebut harus diubatjadedata interval melalui
Method of Succesive Interval (MSI). Salah satu kegunaan daviethod of
Succesive of Interval (MSI) dalam pengukuran sikap adalah untuk menaikka
pengukuran ordinal ke interval.
Langkah kerjaMethod of Succesive of Interval (MSI) menurut Harun
Al-Rasyid (1995:98) adalah sebagai berikut :
a) Perhatikan setiap butir
b) Untuk setiap butir tersebut tentukan beberapa osamy mendapat
skor 1,2,3,4,5 yang disebut dengan frekuensi
c) Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respomt#m hasilnya
disebut proporsi
d) Tentukan proporsi komulatif
e) Dengan menggunakan tabel distribusi normal, hitaigi z untuk

setiap proporsi komulatif yang diperoleh
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f) Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai z yamgewleh (dengan
menggunakan tabel densitas)

g) Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus ;

Scale Value = (Densiti at lower limit) - (Densitlyuwpper limit)
(Area under upper limit) -(Area under lower lijnit

Keterangan :
Density at lower limit = Kepadatan batas bawah
Density at upper limit = Kepadatan batas atas

Area under upper limit = Daerah dibawah batas atas
Area under lower limit = Daerah dibawah batas bawah

h) Tentukan nilai trasformasi dengan menggunakan rumus

Y = NS +[1+|NS,,, ]

Dimana :k =1- [NS min ]

b. Pengujian Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis, langkah-langkah yang dildn adalah :

i) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah daéadistribusi
normal atau tidak. Karena hal ini untuk menentul@ms statistika yang
digunakan. Apabila data berdistribusi normal mateaistik yang digunakan
adalah statistik non parametrik. Uji normalitas gatigunakan adalah Chi
Kuadrat. Berikut langkah-langkah untuk menguji nalitas distribusi data
dengan uji Chi Kuadrat :

1. Menentukan skor terbesar dan terkecil
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2. Menentukan Rentangan (R)
R = Skor terbesar — skor terkecil
3. Menentukan banyaknya kelas (BK)

BK =1+ 33logn
: . R
4. Menentukan panjang kelas (iF BK

5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong

Kelas Nilai tengah , ] )
- Interval f (Xi) A XA
1 | ] L | e | e
20T T ... B —— ...
Jumlah| .| ... | ] ]l

6. Menentukan rata-rata atawan

2™

n

Y=

7. Menentukan simpangan baku (s)

Ssz\/nZ fx — (= fx )
n(n -1)

8. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaan car
a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri k&hsrval
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kdmedas
intreval ditambah 0,5.

b) Mencari Z-skore untuk kelas batas interval dengamus
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_ Bataskelas— X
s

Z

Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dariddengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan meaggkan
angka-angka 0 —Z, yaitu angka baris pertama dikjyrbaris
kedua, angka baris kedua dikurangu baris ketiga, giru
seterusnya. Kecuali untuk angka yang berbeda padls b
paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris
berikutnya.

Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah respar(d)

Mencari Chi kuadra(thitung) dengan rumus :

, _ & (fo- fe)’
* _; fe

Membandingkan(X?nitung) dengan(X’tave )
Untuk o dan derajat kebebasan (db) =k — 1

Kaidah keputusan :
2 2
Jika X hitung = X tabel , maka distribusi data tidak normal

Jika X 2 hitung < X 2 bl , maka distribusi data normal

( Riduwan, 2005 : 188-191)
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i) Hipotesis Statistik
Setelah uji normalitas dilakukan, maka hipotesistigpat dirumuskan
sebagai berikut:
H,: =0 : Strategi mengajar guru tidak memiliki pengarath&adap
prestasi belajar siswa.
H,:p#0 : Strategi mengajar guru memiliki pengaruh teripada

prestasi belajar siswa.

i) Menghitung Koefisien Korelasi
Untuk mengetahui hubungan variabel X dan Y dicagnghn

menggunakan rumus koefisi®noduct moment dari Person, yaitu :

e NEx(ExX)EY
JNE X E AT sy )
Dimana :
r = Koefisien korelasi pearson
n = banyaknya data

2. X = Strategi mengajar guru

2. Y = Prestasi belajar siswa

Pada hakikatnya, nilai r dapat berkisar dari -1ahel0 hingga +1

(-1=r <1).

* Bila nilai r = 0 atau mendekati 0, maka hubungatarankedua
variabel sangat lemah atau tidak terdapat hubusgara sekali.

* Bila nilai r = +1 atau mendekati 1, maka korelastasa kedua

variabel dikatakan positif dan sangat kuat sekélibungan antara
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kedua variabel bersifat korelasi positif (korelagarah), artinya
kenaikan variabel X akan diikuti dengan kenaikanalsel Y atau
sebaliknya.

* Bila nilai r = -1 atau mendekati -1, maka korelastara kedua
variabel dikatakan negatif dan sangat kuat. Hubomngatara
variabel bersifat korelasi negatif (korelasi tids&arah), artinya
kenaikan variabel X akan diikuti dengan penurunarmabel Y atau
sebaliknya.

Koefisien korelasi di atas digunakan apabila datalistribusi normal,
apabila data tidak berdistribusi normal maka ada ¢ain yang digunakan
yaitu Korelass Rank Spearman. Berdasarkan rank yang ada, kita menentukan
hubungan antara kedua variabel yang akan ditélikuran yang diperoleh
biasa dinamakakoefisien korelas rank, dan akan diberi simbol r’ (r aksen)
untuk membedakannya dengan koefisien korelasi gadgh kita kenal.

Rumus untuk menghiturigrelasi rank spearman ini adalah :

6 d?

r=1-
n(0*-1) | (sudjana, 1993:253)

Di mana :d, = selisih tiap pasang rank

n = banyaknya pasangan data

iv) Uji t
Sebelum koefisien regresi digunakan untuk membusinkpulan,
terlebih dahulu harus diuji keberartian koefisiezgresi (o). Untuk itu
digunakan statistik student 't" untuk menguji agakardapat pengaruh yang

signifikan antara variabel X dan variabel Y dengamus :



70

rvn—2
t= ( Riduwan, 2004:137)
V1-r?
Keterangan :

t = uji signifikansi korelasi
n = jumlah sampel
r = nilai koefisien korelasi

Nilai t yang dihitung dibandingkan dengan nilaidda tabel sebagai
daerah kritis penerimaan atau penolakan hipotésmduk mencari t tabel
ditentukan derajat kebebasan (dk), dimana dk 2n —

Berikut ini kriteria penerimaan dan penolakan h&set yang di

tetapkan :
H, diterima jika Thing > Liabe
H, ditolak jika g S i

v) Menghitung Koefisien Deter minasi
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel gtratengajar guru
terhadap prestasi belajar siswa digunakan rumuBsiere determinasi (KD)

sebagai berikut :

KD =r?x100 %

( Riduwan, 2005 : 228)
Di mana :
KD = Besarnya koefisien penentu (diterminasi)

r = Koefisien korelasi



